
Dalam konteks pengembangan perangkat lunak atau manajemen proyek, "issue" (masalah)
mengacu pada segala sesuatu yang memerlukan perhatian, tindakan, atau pemecahan dalam
proyek atau repositori perangkat lunak. Secara umum, issue merupakan catatan atau entitas yang
digunakan untuk melacak pekerjaan tertentu, masalah bug, permintaan fitur, atau tugas lainnya
yang perlu diselesaikan.

Beberapa poin penting terkait dengan issue:

1. Tujuan: Issue digunakan untuk mengorganisir, melacak, dan memprioritaskan pekerjaan
yang perlu dilakukan dalam proyek.

2. Tipe Issue: Biasanya terbagi menjadi beberapa jenis, seperti bug, enhancement
(peningkatan), task (tugas), atau feature request (permintaan fitur).

3. Isi Issue: Setiap issue biasanya mencakup deskripsi yang jelas tentang masalah atau
pekerjaan yang perlu dilakukan, serta langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikannya.

4. Manajemen Issue: Issue dapat dikelola menggunakan sistem pelacakan seperti GitHub
Issues, GitLab Issues, atau JIRA, di mana tim pengembang dapat mengaturnya,
memberikan label, menetapkan prioritas, dan menetapkan tanggung jawab kepada
anggota tim tertentu.

5. Keterlibatan Komunitas: Pada proyek open-source atau tim yang terbuka, issue juga
bisa digunakan oleh pengguna atau kontributor luar untuk melaporkan masalah atau
mengajukan permintaan fitur.

Contoh sederhana penggunaan issue:

Seorang pengembang menemukan bug pada fitur login dan membuat issue baru dengan
deskripsi yang menjelaskan bug tersebut.
Seorang pemilik proyek menetapkan issue untuk mengimplementasikan fitur baru
berdasarkan permintaan pengguna.
Seorang QA (Quality Assurance) menggunakan issue untuk melacak dan mengonfirmasi
bug yang telah diperbaiki.

Dengan menggunakan issue secara efektif, tim pengembang dapat meningkatkan transparansi,
kolaborasi, dan pengelolaan proyek mereka secara keseluruhan.
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